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ABSTRAK

Komariyah, Wafiyah. 2015. Respon Wali Murid Terhadap Kualifikasi
Akademik Guru Ra Muslimat Nu Kwagean Wonopringgo Pekalongan. Skripsi
Jurusan Tarbiyah Program Studi PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Pekalongan. Akhmad Zaeni, M. Ag.

Guru merupakan unsur manusia dalam pendidikan. Hal ini menunjukkan
betapa pentingnya peran guru dalam dunia pendidikan. Sebagai tenaga pendidik yang
berhubungan langsung dengan peserta didik harus memiliki keahlian khusus atau
kualifikasi khusus di bidang akademik. Dengan kompetensi yang dimilikinya guru
dapat menjalankan tugas dengan baik untuk mencerdaskan peserta didik serta
mendapat penilaian yang baik terhadap wali murid. Dalam hal ini masyarakat
berperan ganda, di satu sisi mereka adalah pembayar pajak dan menyumbangkan
dana untuk pendidikan dan di sisi lain mereka sebagai konsumen guru. Karena itu
masyaraka perlu menilai program pendidikan yang dilaksanakan di sekolah. Penilaian
masyarakat ataupun orang tua murid tentang pendidikan mempengaruhi perbaikan
pendidikan di Indonesia.

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: Bagaimana kualifikasi
akademik guru RA Muslimat NU Kwagean Wonopringgo Pekalongan?, Bagaimana
teknik perekrutan guru RAMuslimat NU Kwagean Wonopringgo Pekalongan?,
Bagaimana respon wali murid terhadap kualifikasi akademik guru RA Muslimat NU
Kwagean Wonopringgo Pekalongan?. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui
kualifikasi akademik guru RA Muslimat NU Kwagean Wonopringgo Pekalongan,
untuk mengetahui teknik perekrutan guru RA Muslimat NU Kwagean Wonopringgo
Pekalongan belum sesuai dengan kualifikasi akademik, untuk mengetahui respon wali
murid terhadap kualifikasi guru RA Muslimat NU Kwagean Wonopringgo
Pekalongan belum sesuai dengan kualifikasi akademik. Kegunaan dari hasil
penelitian ini antara lain: secara teoritis diharapkan dapat menambah dan
mengembangkan ilmu pengetahuan ilmiah di bidang pendidikan, khususnya
mengenai kualifikasi akademik yang harus dimiliki oleh seorang pendidik, secara
praktis diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah dalam hal
perekrutan seorang pendidik khususnya di RA Muslimat NU Kwagean Wonopringgo
Pekalongan karena apapun yang dilaksanakan di sekolah selalu mendapat penilaian
dari wali murid.

Jenis penelitian ini adalah lapangan (field rescarch). Sedangkan pendekatan
vang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan metode pengumpulan data
dalam penelitian ini observasi, wawancara. dan dokumentasi. Adapun dalam
menganalisa data peneliti mengunakan analisis kualitatif.

Setelah penelitian ini dianalisis maka dapat diketahui hasilnya bahwa: Dari
hasil wawancara, dokumentasi serta observasi menunjukan bahwa kualifikasi
akademik guru RA Muslimat NU Kwagean Wonopringgo Pekalongan menunjukkan
hasil yang posiuf. Berdasarkan arsip RA Muslimat NU Kwagean dapat diketahui
bahwa jumlah pendidik di RA Muslimat NU Kwagean sebanyak 6 orang. Dengan
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tingkat pendidikan S1 PAI sebanyak 3 orang, S1 PAUD sebanyak 2 orang, dan 1
orang yang hanya lulusan SMA. Jika ditinjau dari segi pendidikan 90% sudah
berijasah S1 dan yang 10% masih berijazah SMA. Hal ini berarti guru-guru di RA
Muslimat NU Kwagean sudah memenuhi standar kualifikasi akademik yang sesuai
dengan peraturan yang ada. Dan untuk teknik perekrutannya di RA Muslimat NU
Kwagean Wonopringgo Pekalongan menggunakan 2 cara perekrutan, yaitu cara yang
pertama perekrutan oleh kepala sekolah dan cara yang kedua yaitu dari pengurus. Dan
untuk respon wali murid terhadap kualifikasi akademik guru RA, mereka berharap
semua tenaga pendidik di RA tersebut semuanya berasal dari lulusan S1. Hal ini agar
sekolah tersebut bisa lebih maju dan berkembang. Baik dibidang akademik maupun
non akademiknya. Dan juga dari tingkat kualifikasi akademik yang berbeda-beda dari
masing-masing guru, menurut wali murid sangat berpengaruh terhadap cara mengajar
dari guru tersebut.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan unsur manusia dalam pendidikan. Guru adalah figur
manusia yang merupakan sumber yang menempati posisi dan memegang
peranan penting dalam pendidikan. Di sckolah. guru bhadir untuk
mengabdikan diri kepada umat manusia, dalam hal ini adalah pendidik.'

Pendidik merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap
upaya pendidikan, sehingga setiap adanya inovasi pendidikan khususnya
dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dan
upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor pendidik. Hal ini menunjukkan
betapa pentingnya peran guru dalam dunia pendidikan. Sebagai tenaga
pendidik yang berhubungan langsung dengan peserta didik harus memiliki
keahlian khusus atau kualifikasi khusus di bidang akademik. Dengan
kompetensi yang dimilikinya guru dapat menjalankan tugas dengan baik
untuk mencerdaskan peserta didik.

Dari berbagai pengertian mengenal guru atau tenaga pendidik dapat
ditekankan bahwa untuk menjadi seorang guru sangatlah diperlukan suatu
keahlian atau kompetensi yang baik dan benar-benar profesional. Dari uraian
tersebut dapat dijabarkan untuk menjadi pendidik harus memiliki kualifikasi
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan

'Syaiful Bahri djamarah, Guru dan Anak Didik ( Dalam Interaksi Edukatif). (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), hlm. 1.




nasional. Memiliki tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh
seorang pendidik dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat keahlian yang
relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Pemerintah telah melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan
kualitas sebagai seorang pendidik, termasuk menerbitkan Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional seperti yang dijelaskan pada PP. No. 19 Tahun
2005 pasal 28 ayat (1) © pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi sebagal agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani. serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional .
dalam peraturan tersebut menjelaskan mengenal kualifikasi akademik pada
semua jenjang sekolah dari pendidikan anak usia dini sampal pada perguruan
tinggi.Yang pada dasarnya guru RA harus memiliki kualitikasi akademik
pendidikan minimum Diploma Empat (D-IV) atau Sarjana (S1) dalam bidang
pendidikan anak usia dini atau psikologi yang diperoleh dari program studi
yang terakreditasi.’ Hal ini dilakukan pemerintah khususnya dibidang
pendidikan yaitu untuk meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan
kemajuan zaman yang semakin berkembang.

Namun dalam praktiknya di lapangan masih ada beberapa guru yang
belum memiliki kualifikasi akademik yang sesuai dengan peraturan
pemerintah tersebut. Hal ini terjadi pada guru RA Muslimat NU Kwagean

Wonopringgo Pekalongan. Di RA tersebut masih terdapat guru yang hanya

*Martinis Yamin, Profesionalisme Guru dan Implementasi KTSP (dilengkapi UU No. 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen), (Jakaria: Gaung Persada Press, 2008), hlm. 79-80.

"Rugaiyah dan Atiek Sismiati, Profesi Kependidikan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2003),
him. 84.




Julusan SMA dan juga guru yang berasal lulusan perguruan tinggi yang tidak
sesuai dengan kualifikasinya sebagai guru Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) atau TK/RA. Hal ini dikhawatirkan dapat menurunkan mutu
pendidikan yang pada akhirmya tujuan dari pendidikan RA tersebut tidak
dapat dilaksanakan dengan baik.

Seharusnya hal tersebut diperhatikan sejak awal oleh pihak sekolah.
Dalam pengadaan seorang guru atau tenaga pendidik sangatlah diperlukan
suatu pertimbangan khusus dan tidak sembarangan. Hal ini dikarenakan
penentuan tersebut merupakan kunci awal untuk mempermudah bagaimana
bentuk cara sekolah dalam mengembangkan guru atau tenaga pendidiknya
agar nantinya dapat terkoordinir yang kemudian ikut menunjang kemajuan
pendidikan di sekolah. Memang masyarakat atau wali murid kurang begitu
tahu tentang kualifikasi guru, namun setidaknya mereka sebagai konsumen
guru juga memperhatikan aktifitas proses belajar mengajar. Pihak sekolah
memegang aturan yang sebenarnya dalam perekrutan tenaga pengajar atau
guru.

Masyarakat/orang tua murid memiliki kriterianya sendiri untuk
menilai pendidikan guru, misalnya terhadap biaya program dan kebutuhan
guru berdasarkan kondisi setempat. Dalam hal ini masyarakat berperan ganda,

di satu sisi mereka adalah pembayar pajak dan menyumbangkan dana untuk




pendidikan dan di sisi lain mereka sebagai konsumen guru. Karena itu
masyaraka perlu menilai program pendidikan yang dilaksanakan di sekolah.’
Penilaian masyarakat ataupun orang tua murid tentang pendidikan

mempengaruhi  perbaikan pendidikan di  Indonesia. Semua orang

menginginkan agar pendidikan diperbaiki. Ada yang melihat perbaikan

pendidikan dari sudut perbaikan mutu guru yang memerlukan perbaikan

pendidikan guru, pembinaan karier, dan penghasilan guru. Di satu pihak

pendidikan bertujuan untuk menciptakan kondisi masyarakat yang lebihbaik.,

lebih maju, dan lebih sejahtera bagi rakyat seluruhnya. Untuk itu, pendidikan

memerlukan pegangan dan pedoman ke arah mana masyarakat akan bergerak.

Pandangan dan sikap hidup apa yang dikehendaki masyarakat dalam

perjuangannya mencapai tujuannya. Hal ini berpengaruh kuat terhadap

penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kualifikasi akademik guru RA Muslimat NU Kwagean
Wonopringgo Pekalongan?

2. Bagaimana teknik perekrutan guru RAMuslimat NU Kwagean
Wonopringgo Pekalongan? )

3. Bagaimana respon wali murid terhadap kualifikasi akademik guru RA

Muslimat NU Kwagean Wonopringgo Pekalongan?

*Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2002), hlm. 183.




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas
maka penulis mempunyai tujuan sebagai berikiut :
1. Untuk mengetahui kualifikasi akademik guru RA Muslimat NU Kwagean

Wonopringgo Pekalongan.

2. Untuk mengetahui teknik perekrutan guru RA Muslimat NU Kwagean
Wonopringgo Pekalongan.
3. Untuk mengetahui respon wali murid terhadap kualifikasi guru RA

Muslimat NU Kwagean Wonopringgo Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

berikut :

1. Kegunaan teoritis

ilmu pengetahuan ilmiah di bidang pendidikan, khususnya mengenai

kualifikasi akademik vang harus dimiliki oleh seorang pendidik.

[N

. Kegunaan praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan
pemikiran bagi pihak sekolah dalam hal perekrutan seorang pendidik
khususnya di RA Muslimat NU Kwagean Wonopringgo Pekalongan
karena apapun yang dilaksanakan di sekolah selalu mendapat penilaian

dari wali murid. Serta sebagai bahan masukan bagi peneliti lain dalam




melaksanakan penelitian terhadap masalah yang berkaitan dengan
kualifikasi akademik pendidik.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis

Dalam penulisan skripsi ini digunakan beberapa referensi untuk
menghasilkan sebuah karya ilmiah, dan selama proses pembuatan skripsi
ini telah ditentukan buku-buku yang membahas mengenai standar
kualifikasi akademik yang harus dimiliki oleh guru.

Kualifikasi akademik guru merefleksikan kemampuan yang
dipersyaratkan bagi guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik pada
jenjang, jenis, dan satuan pendidikan atau mata pelajaran yang
diambilnya.”

Beberapa dasar hukum yang menjelaskan standar kualifikasi
akademik seorang pendidik, antara lain dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor
14 Tahun 2005 tentang guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan
bahwa guru adalah pendidik profesional. Seorang guru atau pendidik
profesional harus memiliki kualifikasi akademik minimun sarjana (S1)

atau diploma empat (D4), menguasai kompetensi, memilki sertifikat

*Daryanto, Standar Kompetensi dan penilaian kinerja guru Profesional, (Yogyakarta:

Gava Media, 2013), hlm. 67-68.




pendidik, sehat jasmani dan rohani. serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.’

Peraturan Pemerintah. No. 19 Tahun 2005 yang disertai dengan
penjelasan-penjelasannya  yang menjelaskan tentang hal-hal  yang
berkenaan  dengan  Standar  Nasional Pendidikan yang indikator-
indikatornya terdiri dari:
I. Standar isi

2. Standar proses

('S

. Standar kompetensi lulusan

4. Standar pendidik dan kependidikan

n

. Standar sarana dan prasarana
6. Standar pengelolaan

7. Standar pembiayaan. dan

§. Standar penilaian pendidikan.

Dari indikator yang tercantum diatas salah satunya adalah
mengenal standar pendidik dan tenaga kependidikan yang menyatakan
seorang pendidik haruslah memenuhi Standar Nasional Pendidikan yang
meliputi:

1. Pendidik memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen

pembelajaran, sehat jasmani dan rohani dan memiliki kemampuan

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

*Suyatno, Panduan Sertifikasi Guru, (Jakarta: Indeks Anggota IKAPI, 2007), him. 24.




ho

. Kualifikasi akademik scbagaimana termaksud di atas adalah tingkat
pendidikan minimal vang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang
dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat keahlian yang relevan

sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

[

. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang dasar dan
menengah serta pendidikan usia dini antara lain, kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian. kompetensi profesional, dan kompetensi
soslal.

4. Sescorang yang tidak memiliki ijazah dan atau sertifikat keahlian
sebagaimana dimaksud di atas, tetapi memiliki keahlian khusus yang
diakui dan diperlukan dapat diangkat menjadi pendidik setelah

melewati uji kelayakan dan kesetaraan.

W

. Kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran

dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan oleh peraturan menteri.’

Tingkat kualifikasi akademik untuk masing-masing satuan
pendidikan (Permendiknas No. 16 Tahun 2007) yang khususnya pada guru

PAUD/TK/RA, yaitu:

1. Kualifikasi akademik Guru PAUD / TK / RA harus memiliki kualifikasi

akademik minimum Diploma 4 ( D4 ) atau sarjana ( S1 ) dalam bidang

"Khaerudin dan Mahfud Junaedi DKk, Kwrikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(Yogyakarta: MDC Jateng dan Pilar Media, 2007), him. 59.




pendidikan anak usia dini atau psikologi vang diperolah dari program
studi yang terakreditasi.”
2. Penelitian yang Relevan

Dalam Skripsi karyasaudari Ririn Setyoningsih (NIM: 232107045)
yang berjudul * Pengaruh Tingkai Kualifikasi Akademik Pada Guru
Sekolah Dasar Terhadap Profesionalisme Mengajar Di Sdn 01 Banjarejo
Karanganyar Pekalongan ~, dikatakan bahwa tingkat kualifikasi akademik
guru sekolah dasar sebagian besar sudah memenuhi standar minimal
kualifikasi akademik dan profesionalisme guru dalam mengajar sudah baik
atau berkompeten.”

Sedangkan dalam skripsi karya saudari Erna Fathuliana (INIM:
23204042) yang berjudul “Pengaruh Standar Pendidik Dan Tenaga
Pendidikan Terhadap Kualitas Guru (Studi Di Smp N 15 Pekalongan)™ .
disebutkan bahwa standar pendidikan berkorelasi cukup signifikan dengan
kualitas guru di SMP 15 Pekalongan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
mutu pendidikan antara lain dengan adanya standar bagi pendidik dan
tenaga pendidikan.'’

Sedangkan dalam skripsi karya saudari Siti Zulaekho (NIM:
232107022) yang berjudul * Pengaruh Latar Belakang Guru Terhadap

Kompetensi Profesional Dalam Pembelajaran (Studi Kasus Di Tk Rosella

SRugaiyah dan Atiek Sismiati, /bidhim. 84.

Ririn Setyoningsih , “ Pengaruh Tingkat Kualifikasi Akademik Pada Guru Sekolah
Dasar Terhadap Profesionalisme Mengajar Di Sdn 01 Banjarejo Karanganyar Pekalongan”,
Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), him. 94.

“Erna Fathuliana, “ Pengaruh Standar Pendidik Dan Tenaga Pendidikan Terhadap
Kualitas Guru (Studi Di Smp N 15 Pekalongan)”, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan,
2009), him. 9.
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Desa Botolambat Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang)”. disebutkan
bahwa kompetensi profesional guru di TK Rosella tidak hanya dipengaruhi
oleh latar belakang pendidikan saja tetapi juga pengalaman mengajar yang
lama, sehingga guru yang berasal dari jurusan non keguruan mampu
bersikap profesional, mampu membuat rancangan pembelajaran sendiri.
dan mampu menyajikan pelajaran tersebut dengan baik kepada peserta
didiknya."'

Sedangkan dalam skripsi  saudari Nailatul Jazilah (NIM:
23204086) yang berjudul “ Standarisasi Kualifikasi Pendidikan Guru Mi
Di Kecamatan Pekalongan Timur Dalam Perspektif Pp. No. 19 Tahun
20057, dikatakan bahwa dalam pengadaan seorang guru atau tenaga
pendidik sangatlah diperlukan suatu pertimbangan khusus dan tidak
sembarangan. Memiliki tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi
oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat
keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang
berlaku.”Berbeda  dengan penelitian  sebelumnya, penelitian  ini
memfokuskan pada respon wali murid terhadap kualifikast guru RA

Muslimat NU Kwagean Wonopringgo Pekalongan.

"Siti Zulaekho, © Pengaruh Latar Belakang Guru Terhadup Kompetensi Profesional
Dalam Pembelajaran (Studi Kasus Di Tk Rosella Desa Botolambat Kecamatan Kandeman
Kabupaien Batang)”, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 201 1), him.72.

“Nailatul Jazilab, * Standarisasi Kualifikasi Pendidikan Guru Mi Di Kecamatan
Pekalongan Timur Dalam Perspektif Pp. No. 19 Tahun 2005 Skripsi(Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2009), hlm. 3.




3. Kerangka berfikir

11

Kualifikasi Akademik Guru PAUD/TK/RA

!

[jazah

A

!

Sertifikat Pendidikan ‘

A

Minimum D4 atau S1

Uji Kelayakan dan Kesetaraan

Pendidik yang Kompeten

Respon dari masyarakat

Kerangka berpikir merupakan gambaran pola hubungan antar

variabel atau kerangka konseptual yang digunakan untuk memecahkan

masalah yang diteliti, disusun berdasarkan kajian teoritis yang telah

dilakukan."

Sebagai seorang pendidik khususnya guru RA harus memiliki

tingkat kualifikasi akademik yang telah ditentukan oleh peraturan

pemerintah dan undang undang yang berlaku. Yaitu bahwa scorang

pendidik itu harus memilki kualifikasi akademik dan kompetensi sebaga

agen pembelajaran, sehat jasmnai dan rohani. Kualifikasi akademik untuk

BSTAIN Pekalongan, Panduan Penyelenggaraan Pendidikan STAIN Pekalongan.

(Pekalongan: STAIN Press, 2003), him. 46.
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guru RA yaitu minimal Diploma Empat (D-IV) atau Sarjana (S1) dalam
bidang pendidikan anak usia dini atau psikologi yang diperoleh dari
program studi yang terakreditasi. Dan apabila guru tersebut tidak memiliki
ijazah atau sertifikat keahlian sebagaimana dimaksud di atas. tetapi
memiliki keahlian khusus yang diakuwi dan diperlukan dapat diangkat
menjadi pendidik setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan.

Jika seorang pedidik tersebut telah memenuhi persyaratan tentang
standar pendidik guru PAUD/RA/TK sesual dengan peraturan perundang-
undangan ataupun peraturan pemerintah yang ada, maka seorang pendidik
tersebut dapat dikatakan sebagai pendidik yang berkompeten dibidangnya.
Dan hal ini akan mendapat tanggapan ataupun respon dari masyarakat
sebagai konsumen dalam pendidikan. Karena masyarakat tidak hanya
sebagai pembayar pajak saja dalam program pendidikan. Namun,
masyarakat merupakan penilai dari setiap program pendidikan yang ada.
Baik itu tentang pendidiknya, peserta didiknya, ataupun program-program
yang ada di sekolah tersebut.

Makanya perekrutan seorang pendidik sangatlah diperlukan suatu
pertimbangan khusus dan tidak sembarangan. Hal ini dikarenakan
penentuan tersebut merupakan kunci awal untuk mempermudah
bagaimana bentuk cara sekolah dalam mengembangkan guru atau tenaga
pendidiknya agar nantinya dapat terkoordinir yang kemudian ikut

menunjang kemajuan pendidikan di sekolah.
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F. Metode Penelitian
Dalam menyelesaikan suatu masalah atau persoalan dituntut untuk
mempunyai cara penyelasaian yang tepat, demikian pula halnya dengan
permasalahan dalam skripsi ini. Peneliti akan mempergunakan cara atau
metode pendekatan sebagai berikut :
1. Desain Penélitian

a. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
dilakukan terhadap data yang berupa informasi, uraian dalam bentuk
prosa kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan
kejelasan terhadap suatu kebenaran, sehingga memperoleh gambaran
baru ataupun menguatkan suatu gambaran yang sudah ada. Jadi bentuk
analisis ini merupakan penjelasan-penjelasan bukan berupa angka-

angka statistik atau bentuk angka lainnya."*
b. Jenis Penelitian

Penelitian vang dilakukan termasuk jenis penelitian lapangan
(field research), field research adalah penelitian yang dilakukan
ditempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki dengan menggunakan

pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data

“Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), hlm. 106.
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deskriptif yang berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan pelaku

yang diamati."

2. Wujud Data
Dalam penelitian ini diperoleh beberapa data untuk melengkapi
hasil penelitian antara lain:
a. Hasil observasi tentang
» kualifikasi akademik guru RA Muslimat NU Kwagean Wonopringgo
Pekalongan.
e Teknik perekrutan guru RA Muslimat NU Kwagean Wonopringgo
Pekalongan.
e Respon wali murid terhadap kualifikasi akademik guru RA Muslimat
NU Kwagean Wonopringgo Pekalongan.
b. Hasil wawancara tentang:
o Kualifikasi akademik guru RA  Muslimat NU Kwagean
Wonopringgo Pekalongan.
e Teknik perekrutan guru RA Muslimat NU Kwagean Wonopringgo
Pekalongan.
e Respon wali murid terhadap kualifikasi akademik guru RA Muslimat

NU Kwagean Wonopringgo Pekalongan.

BLexy Maloeng, Merodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 3.
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3. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari
data, nama yang diperolelm16
Sumber data vang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah swinber data yang lansung

" 17
memberikan data kepada pengumpul data.

Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah

kepala sekolah, guru dan wali murid RA Muslimat NU
Wonopringgo Pekalongan.

b. Sumber data sekunder

semua buku-buku yang memiliki keterkaitan dengan rumusan masalah.
. . . s - 18
atau sumber lain yang menunjang dan dapat memberikan informasi.
Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen
atau data-data dan buku-buku yang relevan yang dapat dijadikan
referensi sebagai landasan teori dalam penelitian ini.
4. Metode Pengumpulan Data
Peneliti  menggunakan metode pengumpulan data  Untuk

memperoleh data yang diperlukan, sebagai berikut:

YeSuharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis Cet. Ke-2(Jakarta:
Rineka Cipta, 2003), him. 114.

YSugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 308.

BSaifudin Azwar. Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 103.
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a. Metode observasi

Metode observasi adalah pengamatan langsung. Metode ini
mendasarkan pada pengamatan terhadap obyek penyelidikan, disertal
aktifitas penulisan secara sistematis.'” Metode ini peneliti gunakan
untuk mengamati  kualifikasi guru RA Muslimat NU Kwagean,
bagaimana teknik perekrutan guru di RA tersebut, dan” mengamati
respon wali murid terhadap kualifikasi akademik guru RA Muslhﬁat
NU Kwagean.

b. Metode wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan
tertentu.”’

Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah sebagai
pemegang otoritas tertinggi dilembaga sekolah dan wali murid sebagai
penilai dari program pendidikan.

Dalam penelitian ini menggunakan model wawancara bebas
terpimpin karena model ini menyerupai obrolan santai namun seluruh
pertanyaan telah tersusun dan terfokus.”' Sehingga tidak mengikat

jalannya wawancara tersebut. Dengan demikian, pertanyaan-pertanyaan

YSuharsimi Arikunto,/bid, hlm. 140.
“Dedy Mulyana, Metodologi Peneliitian kualitatif. (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2004), hlm. 180.

YK oentjoroningrat, Metode perelitian Masyarakat. (Jakarta: Gramedia Pustaka utama,
1997), h.129.
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dapat ditambah dan dikurangi tanpa mengganggu kelancaran jalannya
wawancara dan akan membawa hasil yang akurat.
¢. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data
dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip buku. surat kabar. majalah, prasasti, notulen, agenda,
dan lain-lain yang berkaitan. Data yang diperoleh berupa data guru dan
data sekolah.
5. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data menggunakan data kualitatif. Di mana
data yang terkumpul lalu dicatatkan sebagai catatan data yang akan
dianalisis secara mendalam dari pernyataan-pernyataan yang diperoleh
dari hasil observasi atau pengamatan dan wawancara yang dilakukan
dalam penelitian.*
Adapun langkah-langkah vang dilakukan peneliti dalam analisis
data ini antara lain:

1. Reduksi data

{8

. Penyajian data

2
D

s 5 : - 2
. Menarik kesimpulan atau verifikasi.”

Lo

2 exy J. Moleong, Op. Cit, him. 100.
“Basrowi. Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
him. 209-210.
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G. Sistematika Penelitian

Untuk memudahkan pemahaman dan penelaahan pokok masalah
yang akan dibahas, maka penulis menyusun sistematika penulisan skripsi ini
sebagal berikut :

Bab I: Pendahuluan. yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian. kegunaan penelitian, tinjauan pustaka. metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II:Kualifikasi Pendidikan Guru, dalam bab ini berisi pengertian
Guru, Standar Pendidik dan Tenaga Pendidik. Kualifikasi Guru, dan
Kompetensi Guru, Teknik Rekruitmen Guru.

Bab IIl:Respon Wali Murid Terhadap Kualifikasi Guru RA
Muslimat NU Kwagean Wonopringgo Pekalongan, yang terdiri dari: keadaan
umum RA Muslimat NU Kwagean (profil, sejarah berdiri, visi, misi dan
tujuan, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana, dan
prestasi yang dicapai sekolah). kualifikasi akademik guru RA Muslimat NU
Kwagean, teknik perekrutan guru RA Muslimat NU Kwagean, dan respon
wali murid terhadap kualifikasi akademik guru RA Muslimat NU Kwagean.

Bab IV:Analisis Respon Wali Murid Terhadap Kualifikasi
Akademik Guru Ra Muslimat Nu Kwagean Wonopringgo Pekalongan, yang
terdiri dari: analisis kualifikasi akademik guru RA Muslimat NU Kwagean
Wonopringgo Pekalongan. analisis teknik perekrutan guru RA Muslimat NU

Kwagean Wonopringgo Pekalongan dan analisis respon wali murid terhadap
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kualifikasi akademik guru RA Muslimat NU Kwagean Wonopringgo

Pekalongan.

Bab V: Penutup, meliputi: kesimpulan dan saran-saran,




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari pembahasan skripsi yang berjudul “Respon Wali Murid Terhadap

Kualifikasi Akademik Guru RA Muslimat NU Kwagean Wonopringgo

Pekalongan™. maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1S9

L2

Kualifikasi akademik guru RA Muslimat NU Kwagean Wonopringgo
Pekalongan pada umumnya sudah memenuhi kualifikasi akademik sesuai
dengan standar pendidik dan tenaga kependidikan serta peraturan yang
ada. Hal ini bisa dilihat dari jumlah guru RA vang terdiri dari 6 orang. 5
guru diantaranya sudah lulusan S1 dan hanya 1 guru saja yang masth
lulusan SMA.

Teknik perekrutan guru dilakukan dengan dua cara yaitu perekrutan guru
oleh pengurus dan kepala sekolah. Kedua pihak tersebut yang berwenang
dalam perekrutan calon tenaga pendidik bagi RA Muslimat NU Kwagean.
penguruslah yang biasanya mencarikan calon tenaga pendidik baru untuk
RA tersebut yang sesuai unutk mengajar di RA tersebut. Kemudian
diserahkan kepada kepala sekolah untuk merekrut calon tenaga pendidik
tersebut.

Respon wali murid terhadap kualifikasi akademik guru RA sangat baik.

Wali murid menginginkan agar tingkat kualifikasi akademik dari masing-

76
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masing guru harus disetarakan. Karena hal ini mempengaruhi cara

mengajar dari masing-masing guru.

B. Saran-saran

18]

o

Untuk kepala sekolah

Kepala sekolah diharapkan untuk lebih mendukung para guru untuk
meningkatkan kualifikasi akademiknya agar memenuhi standar pendidik
yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang ada.

Untuk pengurus dan kepala sckolah

Pengurus dankepala sekolah diharapkan mampu melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya  dengan  sebaik-baiknya,  seperti  memberikan
pembinaan. pembimbingan dan pengarahan. Kemudian mengembangkan
teknik rekruitmen tenaga guru yang mengacu pada kriteria guru yang
sesual dengan peraturan perundang-undangan tentang standar pendidik dan
tenaga kependidikan yang ada.

Untuk wali murid

Wali murid diharapkan untuk lebih meningkatkan partisipasinya dalam
mendukung program belajar mengajar di sekolah ini, serta hendaknya ikut
menilai program-program atau kegiatanmkegiata;l yang ada di sekolah

tersebut.
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